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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kreativitas anak usia dini kelompok B 
dengan menggunakan media polymer clay. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas. Model penelitian yang diambil menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas 
Kemmis dan McTaggart yang dimulai dengan perencanaan, tindakan, observasi, refleksi, sehingga 
refleksi ini digunakan untuk merancang kembali yang menjadi kerangka dasar penyelesaian 
permasalahan. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 18 orang yakni anak usia kelompok B di SPS 
TAAM Al-Maarij Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya yang berjumlah 17 anak yang terdiri dari 6 
anak laki-laki dan 11 anak perempuan, beserta 1 orang guru kelas B. Objek dari penelitian ini 
adalah meningkatkan kemampuan kreativitas siswa melalui media polymer clay. Adapun 
pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada saat 
dilakukan pratindakan, persentase kemampuan kreativitas anak sebesar 40%, kemudian 
mengalami peningkatan pada siklus I tindakan ke 1 menjadi 56,46% , pada pelaksanaan siklus I 
tindakan ke 2 mengalami peningkatan lagi menjadi 68,23% , dan pada pelaksanaan siklus 2 
tindakan ke 1 mengalami peningkatan lagi menjadi 74,114% berahir pada siklus 2 tindakan ke 2 
karena mengalami peningkatan yang cukup signifikan menjadi 85,86%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa media polymer clay dapat meningkatkan kemampuan kreativitas anak usia 
kelompok B di SPS TAAM Al-Maarij Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya.  
  
Kata Kunci: Kemampuan Kreativitas Anak, Pendidikan Anak Usia Dini, Polymer Clay 
 

ABSTRACT 
This study aims to improve the creativity skills of early childhood group B using polymer clay media. 
The type of research used is Classroom Action Research. The research model adopted follows the 
Classroom Action Research model by Kemmis and McTaggart, which begins with planning, action, 
observation, and reflection, so this reflection is used to redesign the framework for problem-solving. 
The subjects of this study consist of 18 individuals, specifically children in group B at SPS TAAM Al-
Maarij, Kawalu District, Tasikmalaya City, totaling 17 children, comprising 6 boys and 11 girls, 
alongside 1 group B teacher. The object of this research is to enhance students' creativity skills 
through the use of polymer clay media. Data collection was conducted through observation, 
interviews, and documentation. At the time of the preliminary action, the percentage of children's 
creativity ability was 40%, which then increased in cycle I action 1 to 56.46%, in the implementation 
of cycle I action 2 it increased again to 68.23%, and in the implementation of cycle 2 action 1 it 
increased again to 74.114%, ending in cycle 2 action 2, which experienced a significant increase to 
85.86%. Thus, it can be concluded that polymer clay media can enhance the creativity ability of 
children in group B at SPS TAAM Al-Maarij Kawalu District, Tasikmalaya City. 
 
Key words : Children's Creativity Skills, Early Childhood Education, Polymer Clay.
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PENDAHULUAN 
Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, anak usia dini 
adalah kelompok manusia yang berusia 
0-6 tahun. Sedangkan, menurut Rosmala 
Dewi dalam bukunya menyebutkan 
bahwa anak mengalami masa emas 
(golden age) pada usia Taman Kanak-
Kanak, yaitu usia 4-6 tahun yang akan 
mengalami perkembangan yang luar 
biasa baik pada otak maupun fisiknya. 
Dalam hal ini, untuk mendukung atau 
merangsang tumbuh kembang anak, 
maka perlu dimaksimalkan secara 
optimal berbagai aspek perkembangan 
anak (kognitif, bahasa, fisik motorik, 
sosial emosional, nilai agama dan moral, 
seni) baik dari segi model 
pembelajarannya maupun media 
pembelajarannya (Imamah & Muqowim, 
2020) 

Terdapat banyak permasalahan 
dalam penyelenggaraan dan proses 
pembelajaran dalam pendidikan anak 
usia dini. Misalnya, guru kurang 
memiliki kreativitas, inovasi, dan alat 
permainan edukatif yang kurang 
mendukung serta kurang memadai, 
sehingga proses pembelajaran kurang 
meningkatkan kreativitas dan 
pemecahan masalah pada anak. Proses 
pendidikan di Indonesia masih 
menekankan pada tahap berpikir awal 
(mengingat, memahami, menerapkan) 
sehingga kurang mendorong anak 
untuk mengembangkan kemampuan 
memecahkan atau menyelesaikan 
masalah yang dihadapi anak.(Imamah & 
Muqowim, 2020) 

Perkembangan kreativitas anak 
merupakan salah satu aspek penting 
dalam pendidikan usia dini, yang 
merupakan termasuk ke dalam 
perkembangaan aspek seni. Kreativitas 
tidak hanya mencakup kemampuan 
mengembangkan seni anak, tetapi juga 
mencakup cara berpikir kritis, 

kemampuan memecahkan masalah, dan 
berimajinasi.(Dewi, 2021) Erikson 
mengatakan bahwa masa anak- anak usia 
tiga hingga enam tahun merupakan masa 
pebentukan sikap initiative versus guilt 
(inisiatif dihadapkan pada rasa bersalah). 
Anak yang mendapatkan pengasuhan dan 
Pendidikan yang baik akan mampu 
mengembangan sikap kreatif yang 
berantusias untuk bereksplorasi, 
bereksperimen, berimajinasi, serta berani 
mencoba dan mengambil 
resiko.(Yuandana, 2023) 

Kreativitas sangat penting dalam 
hidup dan perlu dipupuk sejak dini, karena 
dengan berkreativitas, manusia dapat 
mengaktualisasikan dirinya. Kreativitas 
juga memungkinkan manusia untuk 
mengingkatkan kualitas hidupnya. Oleh 
karena itu, anak usia dini perlu diberi 
rangsangan untuk mengembangkan 
kreativitasnya sesuai dengan tahap 
perkembangan mereka. 

Berdasarkan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 30 
Januari 2024, di lapangan ditemukan 
adanya permasalahan dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas yaitu kurangnya 
kreativitas anak di kelompok B SPS TAAM 
Al-Maarij. Ada beberapa anak yang 
mengalami kesulitan dalam berimajinasi 
dan berkreasi. Dari setiap indikator 
pencapaian terdapat beberapa anak yang 
masih berada dalam tahap belum 
berkembang (BB), terutama aspek ide atau 
gagasan. Karena, indikator kreativitas 
anak menurut Utami Munandar 
melibatkan tiga dimensi yang saling 
berhubungan, yakni ide, proses, dan 
produk. Dalam penelitian atau penilaian 
kreativitas anak, penting untuk menilai 
ketiganya agar dapat memberikan 
gambaran lengkap mengenai kemampuan 
dan potensi kreatif anak, bukan hanya dari 
hasil akhir (produk), tetapi juga dari cara 
mereka berpikir dan 
berproses.(Munandar, 2009) Setelah 
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dilakukan observasi pra tindakan, 
ditemukan beberapa penyebab, salah 
satu diantaranya yaitu kurangnya 
inovasi penggunaan media 
pembelajaran, sehingga proses 
pembelajaran terkesan monoton dan 
anak akan cepat bosan, padahal media 
pembelajaran memegang peranan yang 
sangat penting dalam meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar anak. 

Dalam hal ini, pembelajaran yang 
mampu merangsang dan 
mengembangkan kreativitas anak harus 
diperhatikan sejak dini. Sebagai contoh, 
salah satu metode yang dapat digunakan 
untuk merangsang kreativitas adalah 
melalui kegiatan bermain dengan bahan-
bahan yang bisa dibentuk dan 
dimodifikasi, salah satunya adalah clay. 
Berdasarkan dari banyaknya jenis clay 
itu sendiri yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah polymer clay 
(Fauziyyah et al., 2024). 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Kreativitas pada anak dipahami 
sebagai kemampuan untuk menghasilkan 
ide, solusi, maupun produk yang baru, 
orisinal, serta bernilai. Dalam ranah 
psikologi pendidikan, kreativitas erat 
kaitannya dengan kemampuan berpikir 
divergen, yakni kemampuan untuk 
melahirkan berbagai alternatif jawaban 
atau gagasan. Aspek-aspek kreativitas 
meliputi kelancaran, fleksibilitas, 
orisinalitas, dan elaborasi. Teori 
perkembangan Piaget menekankan 
bahwa kreativitas muncul melalui proses 
interaksi aktif anak dengan 
lingkungannya sehingga struktur 
pengetahuan berkembang secara 
bertahap. Sementara itu, teori 
sosiokultural Vygotsky menekankan 
peran interaksi sosial, bahasa, dan 
scaffolding dalam mendorong 
perkembangan fungsi kognitif termasuk 
kreativitas. Dalam konteks penelitian 

pendidikan anak, kreativitas sering dinilai 
melalui instrumen Torrance Tests of 
Creative Thinking (TTCT) yang 
menitikberatkan pada produk maupun 
proses berpikir kreatif. Dengan demikian, 
pada anak usia dini khususnya kelompok B, 
kreativitas dapat ditumbuhkan melalui 
aktivitas eksplorasi, manipulasi bahan, 
kebebasan dalam memilih, serta peluang 
berinteraksi sosial, di mana guru berperan 
penting sebagai fasilitator dan pemberi 
scaffolding, bukan sekadar pengarah 
(Torrance, 1966; Vygotsky, 1978; Runco & 
Jaeger, 2012). 

Dalam konteks kurikulum, 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di 
Indonesia telah menempatkan 
pengembangan kreativitas sebagai salah 
satu aspek penting perkembangan anak. 
Kurikulum 2013 PAUD maupun Standar 
Nasional PAUD menegaskan pentingnya 
stimulasi kreativitas, seni, dan ekspresi 
anak. Proses pembelajaran yang dianjurkan 
bersifat bermain-terarah, eksploratif, serta 
berbasis aktivitas, sehingga penggunaan 
media kreatif seperti clay selaras dengan 
kebijakan kurikulum nasional. Hal ini 
menunjukkan bahwa intervensi melalui 
media seni, termasuk polymer clay, 
memiliki dasar legitimasi kuat untuk 
diterapkan dalam upaya meningkatkan 
kreativitas anak usia dini, khususnya 
kelompok B (Kemdikbud, 2014a; 
Kemdikbud, 2014b). 

Polymer clay merupakan salah satu 
bahan model buatan yang berbasis PVC dan 
plastisizer, mudah dibentuk, tersedia dalam 
berbagai warna, serta dapat dipadatkan 
melalui proses pembakaran dalam oven 
untuk mengawetkan hasil karyanya. 
Dibandingkan dengan tanah liat tradisional, 
polymer clay memiliki sejumlah 
keunggulan, antara lain tidak 
membutuhkan ruang pembakaran khusus 
sehingga lebih mudah digunakan di 
sekolah, teksturnya lebih konsisten dan 
bersih sehingga aman serta praktis 
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disimpan, serta variasi warnanya yang 
kaya memungkinkan anak berkreasi 
tanpa perlu pengecatan ulang setelah 
pengerasan. Dalam perspektif pendidikan 
anak, polymer clay memberi pengalaman 
taktil dan manipulatif yang esensial pada 
masa usia dini, memfasilitasi eksplorasi 
bentuk, tekstur, kombinasi warna, serta 
memungkinkan anak menuangkan 
imajinasi melalui cerita visual dari objek 
yang mereka ciptakan. Aktivitas dengan 
polymer clay bersifat open-ended 
sehingga memberi kebebasan bagi anak 
untuk menghasilkan karya tanpa batasan 
jawaban tunggal, yang pada gilirannya 
merangsang berpikir divergen. Hasil 
penelitian dan literatur juga 
menunjukkan bahwa clay, baik alami 
maupun buatan, terbukti efektif untuk 
meningkatkan kreativitas, keterampilan 
motorik halus, serta kemampuan 
berimajinasi anak (Putra & 
Widyaningrum, 2021; Safitri, 2022; 
Suharyanto, 2020). 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan model Kemmis dan McTaggart 
yang mencakup perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. Penelitian 
dilaksanakan di SPS TAAM Al-Maarij 
dengan subjek 17 anak kelompok B dan 
satu guru kelas. Penelitian dilakukan 
dalam dua siklus, masing-masing terdiri 
dari dua tindakan. 

Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi untuk melihat 
perkembangan kreativitas anak, 
wawancara dengan guru kelas, dan 
dokumentasi kegiatan pembelajaran. 
Instrumen penelitian berupa lembar 
observasi kreativitas anak berdasarkan 
indikator kelancaran, keluwesan, 
keaslian, dan elaborasi. Analisis data 
dilakukan secara kuantitatif deskriptif 

dengan menghitung persentase 
ketercapaian kreativitas anak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan 
kreativitas anak dari siklus ke siklus. Pada 
saat pratindakan, rata-rata kreativitas 
anak hanya mencapai 40%. Setelah 
dilakukan tindakan pada siklus I tindakan 
ke-1, persentase meningkat menjadi 
56,46%. Tindakan ke-2 pada siklus I 
menunjukkan peningkatan lebih lanjut 
yaitu 68,23%. Pada siklus II tindakan ke-1, 
kreativitas anak meningkat menjadi 
74,11% dan akhirnya mencapai 85,86% 
pada tindakan ke-2. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
penggunaan polymer clay sangat efektif 
dalam meningkatkan kreativitas anak. 
Anak-anak menjadi lebih antusias, mampu 
mengungkapkan ide secara orisinal, dan 
menghasilkan karya-karya yang beragam. 
Selain itu, aktivitas ini juga meningkatkan 
interaksi sosial dan kerja sama di antara 
anak-anak. Hal ini sesuai dengan teori 
kreativitas yang menyebutkan bahwa 
lingkungan yang mendukung dan media 
yang tepat dapat menstimulasi potensi 
kreatif anak. 

 

No Indikator 

Siklus 

Siklus I Siklus II 

Tind
aka
n 1 

Tind
aka
n 2 

Tin
dak
an 1 

Tin
dak
an 
2 

1 

Anak mampu 
menggunakan 
polymer clay 
dengan ide dan 
caranya sendiri 
dalam kegiatan 
bermain clay 

61,7
6% 

76,4
7% 

79,4
1% 

97
% 

2 

Anak mampu 
membentuk 
polymer clay 
dengan berbagai 
cara menggulung, 
mencetak, 
memotong, dan 
memadukan 

55,8
8% 

67,6
4% 

82,3
5% 

91,
17
% 
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warna. 

3 

Anak teliti dalam 
kegiatan membuat 
produk dari 
polymer clay 

52,9
4% 

67,6
4% 

67,6
4% 

73,
52
% 

4 

Anak mampu 
membuat bentuk 
clay dengan  rapi 
dan menyerupai 
bentuk asli 

55,8
8% 

58,8
2% 

64,7
0% 

79,
41
% 

5 

Anak mampu 
membuat 
beberapa 
bentuk dari 
media polymer 
clay 

55,8
8% 

70,5
8% 

76,4
7% 

88,
23
% 

Rata-rata pertindakan 
56,4
6% 

68,2
3% 

74,1
14
% 

85,
86
% 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Kemampuan 
Kreativitas Anak 

Pembahasan 
Penelitian tindakan kelas ini 

bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan kreativitas anak melalui 
kegiatan bermain menggunakan media 
polymer clay pada siswa kelompok B di 
SPS TAAM Al Maarij. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan yang 
signifikan dari siklus ke siklus setelah 
penerapan kegiatan kreatif yang 
terstruktur dengan pendekatan 
pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik anak usia dini. 

Menurut Guilford (1950), 
kreativitas mencakup kemampuan 
berpikir divergen, yaitu kemampuan 
menghasilkan banyak alternatif solusi 
dalam menyelesaikan suatu masalah. Hal 
ini tampak jelas dari hasil penelitian, di 
mana anak-anak secara bertahap 
mampu menciptakan bentuk-bentuk 
baru dengan ide mereka sendiri. Pada 
Siklus I Tindakan 1, anak masih berada 
pada tahap eksplorasi dengan 
kemampuan rata-rata 56,46%. 
Kreativitas mereka masih terbatas pada 
peniruan bentuk, dan penggunaan 
warna serta teknik pembentukan clay 
belum maksimal. Ini sejalan dengan teori 
Piaget (1952) tentang tahapan 

perkembangan kognitif anak, bahwa anak 
usia dini masih berada pada tahap 
praoperasional yang membutuhkan 
banyak pengalaman konkret untuk 
membangun pengetahuan baru.(PAUD 
JATENG, 2015) 

Setelah dilakukan intervensi melalui 
tindakan kedua di siklus pertama, rata-
rata kemampuan meningkat menjadi 
68,23%. Peningkatan ini menunjukkan 
bahwa anak membutuhkan stimulasi yang 
berulang dan terpadu untuk membangun 
keterampilan kreatifnya. Menurut 
Vygotsky (1978), dalam konsep Zone of 
Proximal Development (ZPD), anak akan 
mampu mencapai kemampuan yang lebih 
tinggi jika didampingi oleh orang dewasa 
atau teman sebaya yang lebih 
mampu.(Kurniati, 2025) Dalam konteks 
penelitian ini, pendampingan guru yang 
intensif dalam memberi contoh, 
membimbing, dan memotivasi anak 
terbukti efektif dalam membantu anak 
mengembangkan ide-ide kreatif saat 
menggunakan polymer clay. 

Peningkatan signifikan terjadi pada 
Siklus II, terutama setelah tindakan kedua, 
dengan capaian rata-rata sebesar 85,86%. 
Hal ini mengindikasikan bahwa 
penggunaan media konkret seperti 
polymer clay sangat mendukung proses 
pembelajaran yang berorientasi pada 
perkembangan. Anak menjadi lebih 
percaya diri, mandiri, dan imajinatif dalam 
mengekspresikan gagasan melalui karya 
bentuk dari clay. Teori konstruktivisme 
yang dikemukakan oleh Bruner (1966) 
dan Dewey (1938) juga menegaskan 
bahwa pembelajaran yang bermakna 
terjadi ketika anak mengalami dan 
membangun sendiri pengetahuannya 
melalui interaksi langsung dengan 
lingkungan dan material yang 
digunakan.(Supardan, 2016). 

 

KESIMPULAN 
Penggunaan media polymer clay 

terbukti efektif dalam meningkatkan 
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kreativitas anak kelompok B di SPS 
TAAM Al-Maarij. Peningkatan terlihat 
signifikan dari pra tindakan hingga 
siklus akhir. Oleh karena itu, guru PAUD 
disarankan untuk memanfaatkan media 
ini sebagai salah satu alternatif dalam 
kegiatan pembelajaran seni dan 
eksplorasi kreativitas anak. 
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